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ABSTRAK

Dalam era digital, aplikasi mobile, khususnya aplikasi internet rumah,
memainkan peran penting dalam mendukung aktivitas harian pengguna.
Studi ini bertujuan untuk melakukan analisis sentimen terhadap aplikasi
Telkomsel Orbit, layanan internet rumah serba digital yang menyediakan
koneksi melalui modem WiFi dengan jaringan 4G LTE. Metodologi
penelitian melibatkan proses scraping data, preprocessing teks, dan pen-
erapan algoritma Klasifikasi Naive Bayes untuk menganalisis ulasan dan
peringkat yang diberikan pengguna di Play Store. Telkomsel Orbit mena-
warkan fitur unggulan seperti pengaturan Wi-Fi melalui aplikasi MyOr-
bit, WiFi tamu, dan penyesuaian filter website. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa penerapan metode Naive Bayes menghasilkan tingkat
ketepatan mencapai 79%, dengan presisi sebesar 80% dan recall 79%.
Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas ulasan yang diberikan oleh
pengguna cenderung positif terhadap aplikasi Telkomsel Orbit. Hal ini
mengindikasikan bahwa layanan tersebut dinilai secara positif oleh
pengguna, dengan fitur-fiturnya yang dianggap bermanfaat dan kualitas
layanannya yang memuaskan. Penelitian ini memberikan wawasan yang
berharga bagi Telkomsel Orbit untuk memahami umpan balik pengguna
dan terus meningkatkan pengalaman pengguna mereka.

ABSTRACT

In the digital era, mobile applications, especially home internet applica-
tions, play a crucial role in supporting users' daily activities. This study
aims to conduct sentiment analysis on the Telkomsel Orbit application, a
comprehensive digital home internet service that provides connectivity
through WiFi modems with 4G LTE networks. The research methodol-
ogy involves data scraping, text preprocessing, and the implementation
of the Naive Bayes classification algorithm to analyze user reviews and
ratings on the Play Store platform. Telkomsel Orbit offers prominent fea-
tures such as WiFi management through the MyOrbit application, guest
WiFi, and customizable website filtering. The study found that using the
Nailve Bayes approach resulted in 79% accuracy, 80% precision, and 79%
recall. These findings indicate that the majority of user feedback are pos-
itive towards the Telkomsel Orbit application, suggesting that the service
is positively evaluated by users due to its perceived beneficial features
and satisfactory service quality. This study provides valuable insights for
Telkomsel Orbit to understand user feedback and continuously enhance
their user experience.

. PENDAHULUAN

jang aktivitas manusia. seseorang dapat dengan mudah berkomunikasi dan memperoleh pengetahuan, pen-

P ADA era globalisasi saat ini ketersediaan dan keterbukaan akses informasi menjadi kebutuhan dalam menun-

didikan, serta lapangan pekerjaan.[1]Analisis sentimen merupakan suatu metode yang memanfaatkan Natu-
ral Language Processing (NLP) untuk secara otomatis menggali sikap, opini, perspektif, dan emosi yang terdapat
dalam teks, audio, kicauan, dan berbagai sumber data lainnya.[2] Dari awal tahun 2000, analisis sentimen telah
menjadi salah satu bidang penelitian yang paling dinamis dalam pengolahan bahasa alami.[3] Menilai secara berke-
lanjutan kualitas penyampaian layanan kepada pengguna sangat penting, karena peringkat dan jumlah ulasan tidak
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selalu mencerminkan keberhasilan dalam memenuhi tuntutan atau mengatasi masalah pengguna.[2]Dari beberapa
artikel referensi yang telah peneliti telah, metode Naive Bayes menonjol dengan akurasi yang mencolok dan waktu
komputasi yang lebih efisien dalam menganalisis sentimen jika dibandingkan dengan metode klasifikasi alter-
natif.[4]Sehingga dalam penelitian kali ini akan menggunakan metode atau algoritma Naive Bayes.

Telkomsel Orbit merupakan penyedia layanan internet rumah serba digital di Indonesia, memanfaatkan
modem WiFi sebagai perangkatnya. Mereka menawarkan layanan internet rumah berkualitas tinggi yang merata
di seluruh Indonesia, termasuk juga layanan internet portabel dengan harga terjangkau yang mudah diakses oleh
masyarakat (sumber: https://www.myorbit.id). Telkomsel Orbit menggunakan modem Wi-Fi dan menyajikan jarin-
gan internet berkualitas 4G LTE. Beberapa fitur unggulannya melibatkan pengaturan Wi-Fi melalui aplikasi My-
Orbit, penyediaan WiFi tamu, kemampuan untuk mengatur jadwal pemakaian, statistik penggunaan, serta
penyesuaian filter website.[5] PT. Telkomsel Thk merupakan salah satu perusahaan telekomunikasi terbesar di
Indonesia. Telkomsel memiliki jaringan terluas yaitu 98% dari total wilayah yang ada di seluruh Indonesia dan
merupakan perusahaan operator selular yang mempunyai pelanggan terbanyak di Indonesia.[6]

Platform Play Store pada sistem operasi Android menyediakan beragam aplikasi yang dikembangkan oleh
para pengembang dan dapat digunakan oleh pengguna sesuai kebutuhan mereka. Meskipun tersedia berbagai ap-
likasi dengan fungsi dan manfaat yang beragam, banyaknya opsi dapat menjadi tantangan bagi pengguna yang
ingin memilih aplikasi yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Oleh karena itu, analisis aplikasi di Play Store
berdasarkan rating dan jenisnya dapat membantu pengguna dalam membuat pilihan yang tepat sesuai dengan pop-
ularitas pada waktu tertentu. Selain memberikan manfaat bagi pengguna, analisis ini juga dapat membantu pengem-
bang aplikasi untuk meningkatkan kualitas dan popularitas aplikasi yang mereka kembangkan.[7]

Metode Klasifikasi Naive Bayes adalah suatu pendekatan statistik yang digunakan untuk memperkirakan
probabilitas keanggotaan suatu kelas. Multinomial Naive Bayes, juga dikenal sebagai Naive Bayes, adalah suatu
teknik klasifikasi yang mengggunakan prinsip probabilitas dan statistic, dimana metode Ini adalah suatu bentuk
penyederhanaan dari algoritma Bayes yang efektif dalam mengklasifikasikan teks atau dokumen.[8] Klasifikasi
Bayesian ini bergantung pada teorema Bayes, yang memiliki kemampuan klasifikasi yang sebanding dengan deci-
sion tree dan jaringan saraf. Terbukti bahwa klasifikasi Bayesian menunjukkan akurasi dan kecepatan tinggi ketika
diterapkan pada basis data dengan volume besar. Pendekatan statistik Bayes merupakan cara untuk melakukan
inferensi induktif pada masalah klasifikasi.[9] Dalam penggunaan Naive Bayes untuk klasifikasi, kategori suatu
dokumen akan ditetapkan berdasarkan kemunculan fitur atau kata-kata di dalam dokumen tersebut, [8] ada juga
klasifikasi dokumen yang digunakan untuk melakukan filtrasi spam (spam filtering).[10] Salah satu teknik pen-
yaringan email yang paling umum digunakan adalah metode Bayes, yang juga dikenal sebagai penyaringan Bayes-
ian. Teknik spam filtering ini menggunakan teorema probabilitas, yakni teorema Bayes, untuk memproyeksikan
probabilitas kejadian di masa mendatang berdasarkan informasi yang ada di masa lampau.[8] Dari penelitian ter-
dahulu yang menggunakan metode Naive Bayes untuk aplikasi orbit telkomsel yaitu penelitian Nizam (2023) pada
ulasan orbit telkomsel mencapai akurasi 70.21%.[9] Kemudian contoh penelitian yang selanjutnya peneliti Budi
dengan mendapatkan nilai akurasi 81.58%.[10]

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis aplikasi Telkomsel Orbit melalui ulasan dan rating di
aplikasi Playstore menggunakan metode atau algoritma Naive Bayes. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
mengevaluasi pengembangan dari aplikasi Telkomsel orbit untuk fitur fitur yang masih menjadi concern dari
pengguna yang sudah diambil garis besarnya seperti menu login pada authentikasi masih banyak terjadi eror se-
hingga pengguna masih banyak yang gagal dalam proses tersebut, kemudian concern aplikasi lemot dan proses
transaksi yang masih gagal dari pengguna terkait aplikasi ini menjadi tugas dari development agar memecahkan
masalah tersebut sehingga dapat meningkatkan kualitas dari aplikasi Telkomsel Orbit.

Il. METODE

A. Kerangka Studi

Dalam rangka penelitian ini, perlu dilakukan serangkaian langkah-langkah untuk mencapai hasil yang ter-
baik. Langkah-langkah tersebut melibatkan scraping data atau pengumpulan data, preprocessing teks, pembobo-
tan kata dengan menggunakan metode TF-IDF, pengelompokan data dengan algoritma Naive Bayes, evaluasi
data melalui Confusion Matrix, dan visualisasi data dengan memanfaatkan WordCloud, yang dapat ditemukan
pada Gambar 1 yang tersedia di bawah ini.[4]
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‘ Scraping Data ‘

U

Preprocessing Text

| TF/IDF ‘

U

‘ Naive Bayes ‘

‘ Confusion Matrix

U

‘ Word Cloud ‘
Gambar. 1. Framework Penelitian

B. Teknik Scraping Data

Pada tahap ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan Bahasa pemrograman Python
menggunakan platform Google Colaboratory dan library google-play-scraper. Selama pelaksanaan pengambilan
data, peneliti mengumpulkan informasi penting seperti nama pengguna, komentar, peringkat, jumlah suka, dan
sebagainya, lalu menyimpan hasilnya dalam format file .csv.[11]

C. Preprocessing Text

Dalam langkah ini, kami akan memproses data mentah yang terdiri dari 22.642 baris dan 4 kolom
menggunakan empat tahap yaitu: Case Folding, Tokenizing, Filtering, dan Stemming. Rincian proses ini dapat
diidentifikasi pada Gambar 2 yang tersedia di bawah ini.[4]

Case Folding

Gambar. 2. Tahap Preprocessing Text

1. Case Folding

Proses untuk menyetarakan teks dengan cara mengkonversi semua menjadi huruf kecil maupun
huruf besar sehingga dalam sistem terbaca semua setara.

2. Tokenizing
Proses selanjutnya adalah tokekizing, tahapan ini adalah memecah atau mengelompokan suatu ka-
limat menjadi beberapa kata.

3. Filtering
Setelah proses tokenizing selanjutnya masuk ke tahap filtering, tahapan ini adalah menghilangkan
kata kata yang tidak dibutuhkan dalam proses selanjutnya seperti penggunaan kata penghubung
seperti 'dan’, 'yang', atau 'ke', serta hanya mempertahankan kata-kata kunci yang bermakna.[12]

4. Stemming
Proses selanjutnya yaitu stemming, dimana pada tahapan ini yaitu menghilang kata yang memiliki
imbuhan sehingga kata tersebut menjadi kata dasar.
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D. Exploratory Data Analysis (EDA)

Tahapan ini merujuk pada suatu metode dalam statistika dan ilmu data yang digunakan untuk menganalisis
serta memahami karakteristik dasar dari kumpulan data tertentu. EDA bertujuan untuk meraih pemahaman awal
tentang distribusi, pola, dan hubungan dalam data sebelum melibatkan metode analisis statistik yang lebih men-
dalam.[13]

E. Term Frequency Inverse Document Frequency (TF-IDF)

Metode TF-IDF adalah cara untuk memberi bobot pda hubungan sebuah kata (term) dengan sebuah doku-
men. Metode ini menggabungkan dua konsep untuk menghitung bobot, yaitu frekuensi kemunculan suatu kata
dalam dokumen tertentu dan frekuensi kebalikan dari dokumen yang mengandung kata tersebut. Frekuensi
kemunculan kata dalam dokumen yang disediakan menunjukkan betapa pentingnya kata tersebut dalam doku-
men. Frekuensi dokumen yang berisi kata tersebut menunjukkan seberapa umum kata tersebut. Jadi, bobot hub-
ungan antara sebuah kata dan dokumen akan tinggi jika frekuensi kata dalam dokumen juga tinggi dan frekuensi
keseluruhan dokumen yang mengandung kata rendah dalam dokumen.[14] Untuk menghitung TF-IDF dapat
dirumuskan menggunakan persamaan 1.

N
TF.IDFgy(t) = tff X log daFt W)

Di mana tf} menunjukkan frekuensi kemunculan istilah ¢ dalam dokumen d, N menunjukkan jumlah total
dokumen dalam korpus, dan df* menunjukkan jumlah dokumen yang mengandung istilah ¢.[15]

F. Algoritma Naive Bayes

Langkah berikutnya setelah penerapan TF/IDF adalah tahap klasifikasi model menggunakan algoritma atau
metode Naive Bayes. Algoritma Naive Bayes dipilih karena dapat membuat Kklasifikasi yang sederhana namun
efektif dalam mengenali berbagai jenis data dengan tingkat akurasi yang tinggi.[16] Penerapan Klasifikasi ini
pada basis data dengan dataset yang besar dapat memberikan tingkat akurasi dan kecepatan yang tinggi.[7] Ka-
rena keunggulan dari metodenya jadi dipilih karena memiliki kemampuan yang bagus untuk memproses 22.642
data dengan cepat dan akurat. Terdapat dua tahapan klasifikasi dokumen ulasan aplikasi Orbit Telkomsel pada
penelitian ini. Tahap pertama adalah melibatkan pelatihan dokumen yang sudah terkategorikan, sementara taha-
pan kedua melibatkan pengujian dengan mengklasifikasikan dokumen yang belum terkategori. Meskipun seder-
hana, pengklasifikasi Naive Bayesian sering kali memberikan hasil yang sangat baik dan menjadi pilihan yang
populer karena seringkali melampaui metode klasifikasi yang lebih kompleks.[17] Dengan menggunakan metode
naive Bayes, pengguna dapat mencapai probabilitas Bayesian dan menghasilkan pernyataan probabilitas. Metode
naive Bayes dapat dijabarkan dalam bentuk Persamaan 2.

P(H|X) P(H)
P(X) (2

Dalam formula ini, variabel X mewakili data dokumen dengan kelas yang belum diketahui, sementara X
merujuk pada hipotesis yang menentukan kelas spesifik dari data X. P(H|X) mengindikasikan probabilitas
hipotesis H berdasarkan kondisi X, yang juga dikenal sebagai probabilitas posteriori. Di sisi lain, P(H) menun-
jukkan probabilitas hipotesis H sebelum mempertimbangkan data X, yang disebut sebagai probabilitas prior.
Kemudian, probabilitas data X jika hipotesis H benar dinyatakan sebagai P(H|X), sedangkan P(X) adalah prob-
abilitas data X secara keseluruhan.[18]

P (HIX) =

G. Confusion Matrix

Tahapan selanjutnya adalah confusion matrix, di mana kita mengevaluasi performa model klasifikasi dengan
menyajikan ringkasan hasil prediksi pada dataset uji. Matriks ini biasanya digunakan untuk tugas klasifikasi yang
melibatkan dua atau lebih kelas dan melibatkan empat istilah kritis: Nilai True Positive (TP), True Negative
(TN), False Positive (FP), dan False Negative (FN). Setelah memperoleh hasil dari keempat istilah tersebut, kita
dapat menghitung akurasi, presisi, dan recall untuk mengevaluasi performa model.[4] Pada tahapan Confusion
Matrix ini dapat dihitung menggunakan rumus berikut :
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TP +TN

accuracy = Total (3)

Penjelasan :
TP (True Positive) adalah data dengan prediksi dan nilai aktual yang sama-sama positif.
TN (True Negative) adalah data di mana prediksi dan nilai aktual keduanya negatif.

TP

presist =75 4 Fp @

Penjelasan :
TP (True Positive) adalah data yang menunjukkan prediksi positif dengan hasil aktual juga positif.
FP (False Positive) adalah data yang menunjukkan prediksi positif namun hasil aktualnya negatif.

I - TP
Tt = TPy EN ()
Penjelasan :
TP (True Positive) menunjukkan data dengan prediksi positif yang benar dan nilai aktualnya juga positif
FN (False Negative) mengacu pada data dengan prediksi negatif, tetapi nilai aktualnya positif.[19]

H. WordCloud

Tahap berikutnya adalah melakukan evaluasi menggunakan wordcloud, di mana seluruh sentimen ulasan
positif dan negatif terhadap aplikasi Orbit Telkomsel dapat diilustrasikan secara visual pada wordcloud.[20]

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Scraping Data

Penelitian ini mengumpulkan data melalui metode scraping dengan memanfaatkan Google Collaboratory.
Proses ini melibatkan instalasi google-play-scraper dan penggunaan bahasa pemrograman Python untuk
mengumpulkan semua ulasan aplikasi Orbit Telkomsel dari Playstore. Data yang terkumpul mencakup:
Username, rating, waktu, dan ulasan, dengan total 55.800 entri. Setelah dilakukan proses pembersihan data,
jumlah entri yang tersisa menjadi 22.642, seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawabh ini.

M

b [2] !pip install google-play-scraper

Collecting google-play-scraper

Downloading google_play_scraper-1.2.4-py3-none-any.whl (28 kB)
Installing collected packages: google-play-scraper
Successfully installed google-play-scraper-1.2.4

¥ [3] from google play scraper import app

import pandas as pd

import numpy as np

}f__ ° from google_play_scraper import Sort, reviews_all

# Definisikan ID aplikasi dari tautan
app_id = ‘com.myorbit’

# Pengaturan lokal
lang = "id" # Bahasa (default adalah 'en’)
country = "id" # Negara (default adalah ‘us')

# Dapatkan ulasan
result = reviews_all(
app_id,
sleep_milliseconds=@, # Waktu tidur dalam milidetik (default adalah @)
lang=lang,
country=country,
sort=Sort.NEWEST, # Urutkan berdasarkan ulasan terbaru (default adalah Sort.MOST_RELEVANT)
count=16@, # Jumlah ulasan yang akan diambil (default adalah 108)
filter_score_with=None # Filter berdasarkan skor (default adalah tidak ada; 1 hingga 5 untuk skor tertentu)

Gambar. 3. Process Scraping Data
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useriame score at content
0 Agustinus Bua Padang 1 2023-11-29 12:32:40 Semoga kedepannya ada menu pembatasan pengguna...
1 Yulia Lapendala 1 2023-11-2912:09:11 Tidak dapat mengubah Password, tidak bisa meng...
2 Haerul Haerul 1 2023-11-29 11:10:38 Sy mengisi paket data transaksi sukses kok pak...
3 Timothy Evan 1 2023-11-29 10:51:56 Minta kode verifikasi gak dikirim kirim anj
4 botski obot 5 2023-11-2810:17:41 bagus banget

Gambar. 4. Hasil Data Mentah

B. Hasil Preprocessing Data

Setelah melakukan Scraping data selanjutnya yaitu mulai preprocessing data dengan menyamaratakan semua
format huruf nya, menggunakan 4 tahap yaitu: case folding, filtering, tokenizing, dan stemming.[21]

TABEL |
HAsIL CASE FOLDING

Sebelum Sesudah
Mantaaap.... gak pke ribet... mantaaap gak pke ribet
Kasih 4 bintang dulu ya kasih bintang dulu ya

Mantap ! Setelah download aplikasi gak terjadi apa2 ~ mantap setelah download aplikasi gak terjadi apa

Tabel 1 ini menunjukan hasil dari case folding untuk text kapital diubah menjadi menjadi huruf kecil
semua bertujuan untuk menyamakan hasil teks. Dalam proses ini, juga ada penghapusan tanda baca
atau karakter-karakter tertentu yang tidak diperlukan dari kata-kata.[22]

TABEL Il
HASIL TOKENIZING

Sebelum Sesudah
mantaaap gak pke ribet [mantaaap,gak,pke,ribet]
kasih bintang dulu ya [kasih,bintang,dulu,ya]
mantap setelah download aplikasi gak terjadi apa [mantap,setelah,download,aplikasi,gak,terjadi,apa]

Selanjutnya yaitu Tabel 2 ini bertujuan untuk mengurai atau memisahkan suatu kalimat menjadi ba-
gian-bagian yang disusun berdasarkan spasi.[22]

TABEL Il
HASIL FILTERING

Sebelum Sesudah
Mantaaap.... gak pke ribet... mantaaap gak pke ribet
Kasih 4 bintang dulu ya kasih bintang dulu ya

Mantap ! Setelah download aplikasi gak terjadi apa2 ~ mantap setelah download aplikasi gak terjadi apa

Kemudian Tabel 3 yaitu menyaring kata yang tidak diperlukan lagi dalam tahap selanjutnya.

TABEL IV
HASIL STEMMING

Sebelum Sesudah
mantaaap gak pke ribet mantaaap gak pke ribet
kasih bintang dulu ya kasih bintang ya
mantap setelah download aplikasi gak terjadi apa mantap download aplikasi gak

Dan terakhir yaitu Tabel 4 pada proses ini bertujuan untuk menghapus afiks, preposisi, kata ganti, dan
kata yang dianggap tidak penting menurut KBBI. [22]
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C. Hasil EDA

Langkah-langkah ini diperlukan untuk memastikan sistem dapat mendeteksi pola, memverifikasi asumsi-
asumsi dasar, mengidentifikasi anomali, serta menguji hipotesis dari data yang ada guna meningkatkan
akurasi.[23] Berikut adalah visualisasi dari hasil metode Analisis Data Eksploratif (EDA).

E) Input data has 22642 rows and 18 columns

score 1.8 = 8458 rows
score 2.8 = 1823 rows
score 3.8 = 1722 rows
score 4.8 = 1854 rows
score 5.8 = BYBS rows

Gambar. 5. Representasi data dari hasil identifikasi mengenai jumlah entri dan penilaian aplikasi Orbit Telkomsel

8000

6000

count

4000

2000

0 |IIIIIII IIIIIIII IIIIIIII
1 2 3 4 5

score

Gambar. 6. Visualisasi data yang memperlihatkan hasil identifikasi terhadap jumlah data dan penilaian (rating) aplikasi Orbit Telkomsel

Dapat dijelaskan menurut Gambar. 6. Bahwa penilaian score/ bintang 1 dan bintang 5 hampir sama meskipun
selisih 327, yang dimana masih dinilai lebih unggul bintang 5. Untuk penilaian ini sudah menjadi tugas
pengembang aplikasi untuk memecahkan masalah yang disubmit pengguna di rating 1 atau kurang memuaskan
dan masih terdapat problem yang harus diperbaiki.

D. TF/IDF

Tahap ini merupakan persiapan penting sebelum menerapkan Naive Bayes karena metode tersebut hanya
dapat memproses data yang diwakili dalam bentuk numerik. Oleh karena itu, digunakan TF-IDF sebagai alat
untuk mengubah dokumen teks menjadi representasi numeris.[24] Berikut adalah langkah-langkah yang harus
diikuti dalam proses vektorisasi menggunakan TF-IDF

1. Dalam penyiapan kode program seperti yang ditunjukkan dalam gambar 7, peneliti mengambil fitur dan

label dari DataFrame yang tersedia. Fitur yang terpilih terdiri dari kolom 'lemmatized_review', ‘con-
tent_len', dan 'punct’, yang mewakili teks yang telah dilematkan, panjang teks tanpa spasi, dan persentase
tanda baca dalam teks, masing-masing. Label diambil dari kolom 'label’. Setelah pemilihan fitur dan
label, penggunaan perintah print dilakukan untuk menampilkan dimensi atau bentuk dari fitur (X) dan
label (y), bertujuan untuk memastikan kebenaran pengaturan data sebelum proses analisis atau pemod-
elan dimulai..

:]I: [17] # Memilih fitur dan label dari dataframe
X = df[["lemmatized_review', "content_len', "punct’]]
y = df['label’]

# Menampilkan dimensi (bentuk) dari fitur (X} dan label (y)
print(X.shape}
print(y.shape}

(22842, 3)
(22642,)

0

Gambar. 7. Listing program pemiloihan fitur dan label Data Frame
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2. Dalam implementasi kode yang serupa dengan gambar 8, peneliti memanfaatkan fungsi train_test split
dari pustaka scikit-learn untuk memisahkan dataset menjadi dua bagian, yaitu data latih dan data uji.
Variabel X dan y digunakan untuk mewakili fitur dan label. Dengan menetapkan nilai test_size=0.3,
30% dari data dialokasikan untuk pengujian, sementara sisanya, yaitu 70%, digunakan untuk pelatihan
model. Parameter random_state=0 diatur untuk memastikan konsistensi dalam pembagian data setiap
kali kode dieksekusi. Setelah proses pemisahan, perintah print digunakan untuk menampilkan dimensi
dari data latih dan data uji, termasuk jumlah baris dan kolom untuk fitur serta jumlah baris untuk label.
Langkah ini penting untuk memastikan kesesuaian pembagian data dengan kebutuhan model pembela-
jaran mesin.

;: o # Memisahkan data menjadi data pelatihan dan data pengujian menggunakan train_test_split
from sklearn.model_selection import train_test_split
X_train, X test, y_train, y_test = train_test_split(X, y, test_size=8.3, random state=8)

# Menampilkan dimensi (bentuk) data pelatihan dan data pengujian

print(x_train.shape) # Menampilkan dimensi data pelatihan fitur (jumlah baris, jumlah kolom)
print(x_test.shape) lenampilkan dimensi data pengujian fitur (jumlah baris, jumlah kolom)
print(y_train.shape) 1 mpilkan dimensi data pelatihan label (jumlah baris)
print(y_test.shape) Menampilkan dimensi data pengujian label (jumlah baris)

W

4

(15843, 3)
(6793, 3)
(15843,)
(6793,)

Gambar. 8. Implementasi Kode untuk Pemisahan Dataset

3. Dalam rangka penelitian ini, TfidfVectorizer dari library scikit-learn telah dimanfaatkan oleh peneliti
untuk mengubah teks ulasan yang sudah dilamatisasi menjadi representasi vektor TF-IDF. Penggunaan
parameter max_df dan min_df bertujuan untuk mengesampingkan kata-kata yang muncul terlalu sering
atau terlalu jarang dalam dokumen. Setelah proses vektorisasi diterapkan pada data pelatihan
(X_train['lemmatized_review']), matriks TF-IDF untuk data pelatihan (tfidf _train) berhasil diperoleh.
Langkah yang sama dilakukan untuk data pengujian (X_test['lemmatized_review']), menghasilkan
matriks TF-IDF untuk data pengujian (tfidf_test). Setelah itu, dilakukan penggabungan matriks TF-IDF
dengan fitur tambahan, yakni ‘content_len' dan 'punct', menggunakan fungsi pd.concat. Ini menghasilkan
DataFrame baru (X_train_vect dan X_test vect) yang mencakup semua fitur tersebut bersama dengan
matriks TF-IDF yang sesuai. Dengan menampilkan beberapa baris pertama dari X_train_vect
menggunakan fungsi head(), peneliti dapat memverifikasi keberhasilan proses vektorisasi dan mendapat-
kan gambaran awal tentang representasi data yang akan digunakan dalam tahap analisis atau pemodelan
lebih lanjut..

[ 1 from sklearn.feature_extraction.text import Tfidfvectorizer
tfidf = Tfidfvectorizer(max_df = .5, min_df = 2)
# ignore terms that occur in more than 5% documents and the ones that cccur in less than 2
tfidf_train = tfidf.fit_transform(x_train[’lemmatized_r ew'])
tfidf_test = tfidf.transform(X_test['lemmatized_revi

X_train_vect = pd.concat([x_train[['content_len®, "punct’']].reset_index(drop=True},
pd.DataFrame (tFidf_train.tearray(})], axis=1})

X_test_vect = pd.concat([x_test[['content_len®, ‘punct']].reset_index(drop=True),
pd.DataFrame (tfidf_test.toarray(})], axis=1}

X_train_vect.head()

cotentlen nct ® 1 2 3 4 5 & 7 3 5 10 I 1 13 14 15 1 ¥ 18 3 M 1N o2 13 MBS K ¥ N B W N RB MK XY R

8 # 45 00 00 90 00 00 00 84 00 00 OO

60 00 00 00 88 88 00 00 05 90 00 00 G0 00 00 08 80 20 00 00 00 00 00 OO

4 00 00 0D 00 00 0O 00 00 00 00 08 80 00 00 00 00 00

0 48 00 00 48 00 00 00 00 00

3 4+ 000 90 00 00 0D 90 00 0O 0D 99 00

4 S 00 00 00 00 00 0O 00 00 00 B 00 00 00 00 00 00 00 G GO 00 0O 0O 00 U0 00 00 GO 00 DO GO 00 00 00 OO UI 00 0O 60 00 00

Gambar. 9. Menampilkan kode program yang mengubah kata-kata menjadi representasi vektor

E. Hasil Naive Bayes

Setelah melalu beberapa tahapan seperti preprocessing, EDA dan pengujian TF/IDF dilakukan, maka selan-
jutnya proses Klasifikasi, dilakukan penentuan apakah data yang diuji memiliki sentimen positif atau negatif.
Algoritma Naive Bayes digunakan pada tahap ini. Hasil klasifikasi kemudian dikelompokkan sebagai memiliki
kecenderungan positif atau negatif berdasarkan perbandingan nilai probabilitas posterior. Jika nilai probabilitas
posterior positif lebih besar daripada nilai probabilitas posterior negatif, maka hasil klasifikasi akan memiliki
kecenderungan positif, demikian pula sebaliknya.Hasil penjabarannya akan dijelaskan pada tahapan Confusion
Matrix, kemudian setelah dilakukan pengujian menggunakan naive bayes dimana metode ini terkenal dengan
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kecepatannya makan diperoleh hasil yang sangat cepat jika dibandingkan dengan metode lain seperti Random
Forest Classifier dan Logistic Regression seperti gambar berikut:

Predicted Label
Duration Naive Bayes : 8:88:81.447857

Gambar. 10. Duration use Naive Bayes

Predicted Label
puraticn use Random Forest Classifier : £:81:83.163195

Gambar. 11. Duartion use Random Forest Classifier

Predicted Label
puration use Logistic Regression : 2:88:14.475621

Gambar. 12. Duration use Logistic Regression

Setelah menguji data, ditemukan bahwa waktu pengujiannya adalah 1.6 detik. Ini menunjukkan bahwa algo-
ritma Naive Bayes berkinerja sangat baik dalam hal durasi pengujian.

F. Hasil Confusion Matrix

Setelah pengujian menggunakan Naive Bayes kemudian masuk ke tahap evaluasi menggunakan Confusion
Matrix.

= precision recall fl-score support
(] a.77 6.88 6.82 3684

1 2.84 8.78 a.76 3189

accuracy 8.79 6793

macro avg .80 8.79 6.79 6793
weighted avg .80 8.79 8.79 6793

Confusion Matrix

- 3000

- 2500

negative

2000

True Label

1500

1000

positive

negative positive
Predicted Label

Duration: ©:008:081.625236

Gambar. 13. Hasil Confusion Matrix Naive Bayes

Setelah mendapatkan nilai True Positive (TP), True Negative (TN), False Positive (FP), dan False Negative
(FN), dilakukan pengujian pada Python dengan mengimplementasikan rumus-rumus yang telah dijelaskan sebe-
lumnya. Hasil pengujian menunjukkan tingkat akurasi sebesar 79%, presisi sebesar 80%, dan recall sebesar 79%.
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Tingkat akurasi sebesar 79% mencerminkan seberapa baik metode naive bayes dapat mengklasifikasikan
data secara benar secara keseluruhan,untuk angka 79% sudah dibilang cukup akurat untuk menganalisis. Presisi
sebesar 80% memberikan informasi tentang seberapa tepat model naive bayes dalam mengidentifikasi hasil pos-
itif bisa dikatakan cukup efektif , sementara recall sebesar 79% menggambarkan seberapa efektif model naive
bayes dapat mendeteksi seluruh kejadian positif dalam dataset. Jadi didapatkan hasil bahwa ulasan dari user
terkait aplikasi Orbit Telkomsel dominan bersifat positif.

G. Hasil Word Cloud
Berikut adalah gambar hasil sentimen terhadap ulasan aplikasi Orbit Telkomsel melalui Playstore

1. Word Cloud sentimen positif
Dari evaluasi data ulasan, terungkap bahwa sejumlah kata memberikan kesan positif, seperti: “murah”,

99 G

“mantap”, “membantu”, “lancar”, dan “memuaskan”.

Positive Reviews Word Cloud

{3 yang Hrjaringan
gak
ad g

ga
irah o) ?embantg'
+3
= kuota
2i@sinyal
1=

~meimantapian

Gambar. 14. Word Cloud Sentimen Positif

2. Word Cloud sentimen negative

Melalui analisis data ulasan, teridentifikasi beberapa kata yang mengungkapkan sentimen yang negatif
seperti: “susah”, “eror”, “hilang”, “lelet”, “kecewa”, “lemot”, dan “buruk”.

Negative Reviews Word Cloud

~-bel i paket ™ *sinyal
yangv tel komsel aJa

atau

susah L1f
m I YaRi

_masuk

tolong
modem

loginUdahi‘j

data

par al
PaNMakalian
eror

e nya

€0

hp,. kuota--

Gambar. 15. Word Cloud Sentimen Negative

Setelah dilakukan pengujian menggunakan algoritman naive bayes kita akan membanding hasil penelitian

dengan 2 algoritma lainnya yaitu : Random forest classifier dan Logistic Regression dengan hasil confussion ma-
trix sebagai berikut :
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5 precision  recall fl-score  support

] @.83 @.91 .87 3604
1 @.88 @.32 8.84 3183

accuracy 8.36 £793
macro avg 2.86 @.85 @.a85 6793
weighted avg @.36 @.36 .35 £793

Confusion Matrix

negative

True Label

positive

- 3000
3274 - 2500
- 2000
- 1500
- 1000
- 500

negative positive
Predicted Label

puration use Random Forest Classifier : @:@1:@3.163135

Gambar. 16. Confussion Matrix Random Forest Classifier

)

precision  recall fl-score support

2 2.86 2.89 8.88 3684
1 2.87 2.84 8.86 3189

accuracy 8.87 €793
macro avg 2.87 2.87 2.87 6793
weighted avg 8.27 8.27 8.27 £793

Confusion Matrix

- 3000
3220 - 2500
- 2000
- 1500
2686
- 1000
- 500

negative positive
Predicted Label

negative

True Label

positive

Duration use Logistic Regression : @:8@:14.475621

Gambar. 17. Confussion Matrix Logistic Regression

Dari hasil analisis pada gambar di atas, terlihat bahwa metode Random Forest Classifier dan Logistic Re-
gression menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi, melebihi 80%. Namun, jika dilihat dari segi durasi, metode
Naive Bayes tetap unggul dalam kecepatan pengujian.

Selain itu, dalam penelitiannya, Made Widiarta menyimpulkan bahwa kualitas Telkomsel Orbit Star 2 lebih
baik daripada Modem USB TP-Link MR3420. Temuan ini memiliki potensi untuk memengaruhi kinerja dan
kualitas produk, sehingga mendorong pengguna untuk memberikan ulasan positif terhadap aplikasi tersebut.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa menggunakan algoritma naive bayes
berkinerja baik dan cepat dalam waktu 1.6 detik dan hasil dari confusion matrix nya menunjukkan tingkat akurasi
sebesar 79%, presisi sebesar 80%, dan recall sebesar 79%.

Tingkat akurasi sebesar 79% mencerminkan seberapa baik model dapat mengklasifikasikan data secara benar
secara keseluruhan. Presisi sebesar 80% memberikan informasi tentang seberapa tepat model dalam mengiden-
tifikasi hasil positif, sementara recall sebesar 79% menggambarkan seberapa efektif model dapat mendeteksi
seluruh kejadian positif dalam dataset.
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